
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penerapan model jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi perjuangan tokoh daerah melawan penjajah Belanda dan 

Jepang di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa pada siklus I, 

daya serap klasikal 41,42 % dan ketuntasan 28,57 %. Sedangkan untuk siklus II 

daya serap klasikalnya mencapai 86,19 % dan ketuntasan 85,71 %. Jadi 

perbandingan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II terdapat peningkatan 

sebesar 57,14 %. 

5.2 Saran 

1. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat dilakukan oleh 

semua guru mata pelajaran, sebab tindakan kelas ini merupakan upaya 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

2. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kiranya penggunaan model jigsaw 

dalam proses pembelajaran dapat dijadikan salah satu pendekatan 

pembelajaran konsep yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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